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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMAHAMAN 

MASYARAKAT KAMPUNG GAYA BARU 5 TENTANG SISTEM BUNGA 

DAN BAGI HASIL 

   

Oleh: 

ELOK ISTIKOMAH 

141261710 

 

Perbankan merupakan salah satu dari sistem keuangan yang berfungsi 

sebagai Financial Intermediary, yaitu suatu lembaga yang berperan untuk 

mempertemukan antara pemilik dan pengguna dana. Dalam penerapannya, bank 

konvensional menganut sistem bunga yang diartikan sebagai harga yang harus 

dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar 

oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). Disamping itu 

perbankan syariah berkembang secara cepat dalam penghimpunan dana 

masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, dengan menggunakan metode bagi hasil. Namun banyak 

persepsi masyarakat terutama di desa yang menganggap bahwa penerapan bunga 

dibank konvensional dan bagi hasil dibank syariah itu sama. Hal itu disebabkan 

sedikitnya pengetahuan dan keingintahuan masyarakat tentang perbankan itu 

sendiri. Sedikitnya bahkan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 

perbankan, secara tidak langsung akan berpengaruh pada pemahamannya. Dengan 

masih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai kegiatan usaha yang ada 

didalam perbankan akan mempengaruhi perilakunya dalam berinvestasi dan 

mengambil dana di bank konvensional ataupun syariah.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), sedangkan 

sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi, wawancara dilakukan kepada 

masyarakat kampung Gaya Baru 5 Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah yang menjadi nasabah di bank konvensional dan bank syariah. 

suber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

skunder. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data untuk tujuan penelitian, sedangkan sumber data skunder 

diperoleh dari literatur, jurnal, dan laporan hasil penelitian yang memiliki 

relevansi dengan penelitian. 

Beradasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di desa Gaya Baru 5 

diperoleh bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat 

tentang sistem bunga dan bagi hasil adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal adalah pengalaman, dan faktor eksternal adalah pendidikan, pekerjaan, 

sosisal budaya dan ekonomi, serta informasi. Faktor-faktor tersebut sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman seseorang, karena semakin tinggi 

tingkat pemahaman maka akan semakin tinggi pula minat seseorang dalam 

menentukan pilihannya untuk mengambil keputusan. 

 

 



 



MOTTO 

 

                  

                

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur.” (Qs. An-Nahl:78) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan di Indonesia sangat penting peranannya dalam 

perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara keuangan. Hal ini 

dikarenakan perbankan merupakan salah satu dari sistem keuangan yang 

berfungsi sebagai Financial Intermediary, yaitu suatu lembaga yang 

mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik dan pengguna dana.1  

Dalam penerapannya, bank konvensional menganut sistem bunga. 

Bunga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang 

memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

(nasabah yang memperoleh pinjaman).2 

Ditengah keberadaan perbankan nasional yang menggunakan sistem 

bunga, perbankan syariah tampil menggeliat dan berkembang secara cepat. 

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi 

perantara (intermediary) dalam penghimpunan dana masyarakat serta 

menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Kegiatan operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil. 

Bank syariah tidak hanya bebas bunga, tetapi memiliki orientasi pencapaian 

kesejahteraan.3  

                                                             
1 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 17. 
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 114. 
3 M.Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis,  

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 99. 



Perbankan syariah menggunakan prinsip dasar dalam transaksi investasi 

yaitu sistem bagi hasil yang dikenal dengan metode profit sharing dan revenue 

sharing. Profit sharing (bagi laba) adalah pembagian laba yang diperoleh dari 

keuntungan atau pendapatan yang dikurangi beban yang berkaitan dengan 

pengelolaan dana. Keuntungan yang diperoleh harus dibagi secara proporsional 

antara shahibul maal dengan mudharib.4 

Sedangkan Revenue Sharing (bagi pendapatan) adalah perhitungan bagi 

hasil yang didasarkan kepada keseluruhan pendapatan yang diterima sebelum 

dikurangi biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 

tersebut.5 

Pada perbankan, baik yang menggunakan sistem bunga dalam 

perbankan umum maupun yang menggukan sistem bagi hasil dalam perbankan 

syariah, memiliki kesamaan yaitu memperoleh profit (keuntungan) atas usaha 

yang dikelolalnya. Yang membedakannya adalah keuntungan yang diperoleh, 

dalam perbankan umum menggunkaan sistem bunga yang didasarkan pada 

suku bunga, sedangkan bank syariah didasarkan pada bagi hasil yang 

sebelumnya telah dilakukan kesepakatan (transaksi) atas keuntungan dari usaha 

yang dilakukan. 

Namun dalam perkembangannnya, bank syariah seolah seperti sulit 

untuk menembus dominasi perbankan konvensional, padahal mayoritas 

masyarakatnya adalah muslim. Hal ini dapat dilihat berdasarkan fakta bahwa 

                                                             
4 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 48. 
5 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media Pers, 

2012). h.115. 



masyarakat banyak yang menggunakan jasa bank konvensiol. Hal tersebut 

disebabkan sedikitnya pengetahuan dan keingintahuan masyarakat tentang 

perbankan syariah itu sendiri. 

Sedikitnya bahkan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 

perbankan, secara tidak langsung akan berpengaruh pada pemahamannya. 

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap/menangkap 

makna dan arti dari suatu objek yang diberikan.6  

Dengan masih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai kegiatan 

usaha yang ada didalam perbankan baik itu berupa jasa ataupun 

pelayananannya, serta pemahaman tentang penerapan yang digunakan yakni 

sistem bunga dan bagi hasil, menyebabkan banyak masyarakat yang belum 

tepat pemahamannya mengenai perbankan tersebut, yang kemudian akan 

mempengaruhi perilakunya dalam berinvestasi dan mengambil dana di bank 

konvensional ataupun syariah.  

Keadaan tersebut disebabkan kurangnya sosialisasi terhadap 

masyarakat tentang produk dan sistem perbankan di Indonesia. Hal ini di 

dukung oleh data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, bahwa hingga 

tahun 2017, perbankan syariah hanya memiliki 5% dari total pangsa pasar 

perbankan secara nasional.7 Selain itu anggapan nasabah yang menilai lembaga 

keuangan syariah sama dengan lembaga keuangan konvensional yang 

                                                             
6 Ary Muthia, “Analisis Pemahaman Masyarakat Kecamatan Medan Johor Terhadap 

Penggunakan Layanan Digital Perbankan”, dalam http://pdf-skripsi-pemahaman-masyarakat-

tentang-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id diunduh pada 25 September 2018. 
7 Penelitian ini merupakan kerjasama antara Bank Indonesia dan Center for Banking 

Research (CBR)-Universitas Andalas, tersedia di: https://www.bi.go.id diunduh pada 09 

November 2018. 

http://pdf-skripsi-pemahaman-masyarakat-tentang-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id/
http://pdf-skripsi-pemahaman-masyarakat-tentang-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id/
https://www.bi.go.id/


membedakan hanyalah namanya saja. Sehingga berdampak pada sikap 

masyarakat yang masih banyak menggunakan bank konvensional.8 

Selain itu penelitian Otoritas Jasa keuangan (OJK) tahun 2013 melalui 

survei di 20 provinsi dengan 8.000 responden, mengungkap relatif rendahnya 

literasi (pemahaman) keuangan masyarakat Indonesia. Kondisi ini sejalan 

dengan rendahnya tingkat inklusi keuangan warga. Dalam hal literasi, tingkat 

pemahaman masyarakat atas perbankan sekitar 22%, jasa asuransi 18%, 

pegadaian 15%, lembaga pembiayaan 7%, dan pasar modal 4%.9 Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman masyarakat tentang perbankan di 

indonesia masih relatif rendah. 

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan di Kampung Gaya Baru 5 

Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah, Kampung Gaya 

Baru 5 merupakan sebuah kampung yang terletak dekat dengan kecamatan 

Seputih Surabaya, dimana Seputih Surabaya sebagai pusat kota yang sudah 

berdiri beberapa lembaga keuangan syariah antara lain BTPN Syariah, BMT 

As-safi’iyah, BMT Ar-rahmah, BMT Adil Berkah Sejahtera, BMT Mitra Umat 

dan lainnya, serta bank konvensional yakni BRI dan BTPN Konvensional. 10  

Kampung Gaya Baru 5 terdiri dari beberapa dusun/desa yang secara 

keseluruhan berjumlah 1.587 kk, dengan menempuh pendidikan rata-rata hanya 

sebatas tingkat SMP/SMA, Sarjana/Diploma masih tergolong rendah. Hanya 

                                                             
8 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2015), h. 11. 
9 Novia Nengsih, “Peran Perbankan Syariah dalam Mengimplementasikan Keuangan 

Inklusif di Indonesia”, jurnal Etikonomi, Volume 14 (2), Oktober 2015, h. 225-226. dalam 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/etikonomi diunduh pada 09 November 2018. 
10 Hasil Observasi di Kampung Gaya Baru 5, Kec.Bandar Surabaya Kab.Lampung 

Tengah, 26 Juni 2018. 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/etikonomi


masyarakat yang tergolong mampu, dan memiliki keinginan untuk melanjutkan 

pendidikan keperguruan tinggi. Pekerjaan yang ditekuni mayoritas sebagai 

Petani dan Guru, hanya sebagian masyarakat saja yang berada didunia 

perbankan. 

Tabel 1.  

Jumlah Penduduk Kampung Gaya Baru 5 Tahun 2018 

No. Dusun Jumlah KK 

1 I 131 

2 II 173 

3 III 71 

4 IV 134 

5 V 147 

6 VI 170 

7 VII 217 

8 VIII 149 

9 IX 151 

10 X 116 

11 XI 128 

Jumlah      1.587  

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, masyarakat kampung Gaya 

Baru 5 cenderung lebih banyak yang menggunakan jasa perbankan 

konvensional, dibandingkan dengan lembaga keuangan syariah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari jumlah masyarakat berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan, yaitu 70% masyarakat menggunakan jasa bank konvensional, 

dan 30% menggunakan jasa bank syariah. 



Hal tersebut disebabkan karena pola pikir masyarakat yang sudah 

terbentuk dengan adanya bank konvensioal terlebih dahulu dibandingan dengan 

bank syariah, dan masih kurangnya promosi serta pengenalan mengenai jasa 

dan produk-produk yang ditawarkan kepada masyarakat. Selain itu juga tidak 

terlepas dari tingkat pendidikan yang masih relatif rendah, sehingga 

pengetahuan dan pemahamannya tentang perbankan, terutama mengenai sistem 

bunga dan sistem bagi hasil juga masih relatif rendah. 

Hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Kampung Gaya Baru 5 

yang merupakan nasabah bank konvensional, menjelaskan bahwa dalam 

pengetahuannya tentang sistem bunga dan bagi hasil masih relatif rendah, 

karena pengetahuan itu didapatkan hanya bersumber dari pihak lain secara 

mulut ke mulut. sehingga ia menganggap bahwa perbankan konvensional dan 

syariah sama-sama menggunakan sistem bunga dengan perhitungan persentase. 

Ia menggunakan jasa bank konvensional hanya sebatas menabung dan 

melakukan pembiayaan saja dengan mengetahui ketetapan bunga yang harus 

terpenuhi dan keuntungan yang dihasilkan.11  

Selanjutnya hasil wawancara dengan nasabah bank syariah, menurut 

pengakuannya mengenai sistem bunga dan bagi hasil pengetahuannya hanya 

sebatas tahu saja, ia tidak memahami secara keseluruhan bagaimana produk, 

jasa dan penerapannya. Dalam bank konvensional, yang diketahui mengenai 

ketetapan bunga yang harus dipenuhi saat melakukan pembiayaan. Sedangkan 

                                                             
11 Hasil Wawancara dengan SK nasabah bank konvensional, Selaku Masyarakat 26 Juni 

2018 di Kampung Gaya Baru 5  Kec. Bandar Surabaya Kab. Lampung Tengah.  



dalam bank syariah, yang diketahui hanya sebatas berapa keuntungan yang 

didapatkan dari tabungannya.12  

Kemudian hasil wawancara dengan nasabah bank konvensional 

sekaligus menjadi nasabah bank syariah, menurut penjelasannya ia mengetahui 

dan memahami tentang apa itu bunga dan apa itu bagi hasil. Dalam 

menggunakan jasa bank baik menabung atau melakukan pembiayan, ia harus 

benar-benar mengetahui tentang sistem perhitungan untung dan rugi yang akan 

dihasilkan. Ia bergabung menjadi ketua dalam salah satu kelompok yang ikut 

serta menggunakan jasa lembaga keuangan syariah, baik dari jasa menabung 

atau pada saat melakukan pembiayaan. Setiap dua kali dalam sebulan diadakan 

pertemuan dengan kelompok masyarakat yang didampingi langsung oleh pihak 

bank untuk membahas tentang jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh bank itu 

sendiri. 13  

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Kampung Gaya Baru 

5, masih ada nasabah yang belum begitu paham tentang sistem bunga 

diperbankan umum dan bagi hasil diperbankan syariah. Masyarakatnya relatif 

menggunakan jasa lembaga keuangan hanya beralasan untuk memproleh 

keuntungan saja tanpa memahami bagaimana sistem didalamnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat 

Kampung Gaya Baru 5 Tentang Sistem Bunga dan Bagi Hasil.” 

                                                             
12 Hasil Wawancara dengan ER nasabah bank syariah, Selaku Masyarakat 26 Juni 2018 di 

Kampung Gaya Baru 5  Kec. Bandar Surabaya Kab. Lampung Tengah. 
13 Hasil Wawancara dengan KA nasabah bank konvensional dan syariah, Selaku 

Masyarakat 26 Juni 2018 di Kampung Gaya Baru 5  Kec. Bandar Surabaya Kab. Lampung 

Tengah. 



B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian yaitu: “Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 

masyarakat Kampung Gaya Baru 5 tentang sistem bunga dan bagi hasil?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman masyarakat Kampung Gaya Baru 5 tentang sistem bunga dan 

bagi hasil. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan memperkaya khazanah ilmiah serta sebagai bahan masukan sekaligus 

tambahan pustaka terutama tentang “sistem bunga pada perbankan umum 

dan sistem bagi hasil pada perbankan syariah”. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi IAIN Metro, dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah 

daftar referensi di perpustakaan kampus serta sebagai bahan 

perbandingan bagi peneliti lain dikemudian hari. Dengan penelitian ini 



diharapkan dapat memberikan pengetahuan akan kesamaan teori yang 

diperoleh dari kampus dengan penerapannya di dunia perbankan, 

khususnya mengenai sistem bunga dan bagi hasil. 

2) Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai sarana informasi serta 

wawasan pengetahuan yang lebih luas tentang sistem bunga pada 

perbankan umum dan bagi hasil pada perbankan syariah. 

3) Bagi Peneliti Lanjut, dapat digunakan sebagai gambaran dan 

informasi yang bermanfaat mengenai sistem bunga pada perbankan 

umum dan sistem bagi hasil pada perbankan syariah. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya terutama yang berminat untuk mengkaji tentang 

“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat Tentang 

Sistem Bunga dan Bagi Hasil” dalam ruang lingkup yang berbeda. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang 

akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam 

bagian ini sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan 

dilakukan berada.14 

                                                             
14 Zuhairi, et.al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2016), h. 39.  



Penelitian yang dilakukan Muiin Sholeh dengan judul “Studi antara 

Sistem Bunga dalam Perbankan Umum dan sistem Bagi Hasil dalam 

Perbankan islam” tahun 2005. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sistem 

bunga pada perbankan umum dan sistem bagi hasil pada perbankan syariah 

memiliki perbedaan yang signifkan. Mulai dari sistem kerja maupun dalam 

penerapannya. Hasil dari penelitiannya adalah terdapat perbandingan antara 

sistem bunga dalam perbankan umum dan sistem bagi hasil dalam perbankan 

islam yakni dalam sistem bunga biaya yang dikenakan kepada peminjam uang 

atau imbalan yang diberikan kepada penyimpan uang yang besarnya telah 

ditetapkan dimuka yang biasanya ditentukan dalam bentuk persentase (%) dan 

terus dikenakan selama masih ada sisa simpanan atau pinjaman sehingga tidak 

hanya terbatas pada jangka waktu kontrak. Dalam sistem bagi hasil beban 

biaya yang disepakati pada waktu akad perjanjian diwujudkan dalam bentuk 

nominal, yang besarnya tidak kaku, dan dapat dilakukan tawar-menawar dalam 

batas kewajaran. Beban biaya dikenakan hanya sampi batas waktu yang telah 

disepakati dalam kontrak.15 

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh Muiin Sholeh, perbedaan 

yang mendasar terletak pada respondennya. Penelitian tersebut tidak 

menggunakan responden karena penelitian dilakukan dengan metode pustaka, 

yakni memperbanyak bahan teori untuk mengetahui perbedaan antara sistem 

bunga pada perbankan umum dan sistem bagi hasil pada perbankan syariah. 

                                                             
15 Muiin Sholeh, Studi Antara Sistem Bunga dalam Perbankan Umum dan Sistem Bagi 

Hasil dalam Perbankan Islam, (Metro : Perpustakaan STAIN Jurai Siwo Metro, 2005), h.62. 



Sedangkan dalam penelitian ini respondennya adalah masyarakat kampung 

Gaya Baru 5. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dita Fadilla Tarigan tentang 

“Perbandingan sistem Bunga pada Perbankan Konvensional dengan Prinsip 

Bagi Hasil pada Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Mandiri dan Bank 

Syariah Mandiri Pekan Baru” tahun 2014. Berdasarkan hasil penelitiannya, 

didalam pelaksanaannya kedua bank tersebut amat berbeda, perbankan 

konvensional menerapkan sistem bunga dalam menjalankan kerjanya 

sedangkan perbankan syariah menerapkan prinsip bagi hasil yang merupakan 

bagian dari prinsip syariah yang dilaksanakan pada keseluruhan mekanisme 

kerja bank. Dimana dalam penerapannya masing-masing dari kedua sistem 

tersebut memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing.16 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dita 

Fadilla Tarigan adalah pada responden dan pembahasannya. Responden yang 

digunakan dalam penelitiannya adalah bank mandiri dan bank syariah Pekan 

Baru, sedangkan dalam penelitian ini respondennya adalah masyarakat 

kampung Gaya Baru 5. Selain itu dalam penelitiannya hanya membahas 

mengenai perbandingan sistem bunga pada perbankan konvensional dengan 

prinsip bagi hasil pada perbankan syariah, sedangkan dalam penelitian ini 

pembahasannya akan lebih mendalam terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang sistem bunga dan bagi hasil. 

                                                             
16 Dita Fadilla Tarigan, “Perbandingan sistem Bunga pada Perbankan Konvensional 

dengan Prinsip Bagi Hasil pada Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Mandiri dan Bank Syariah 

Mandiri Pekan Baru)”, dalam http://pdf-skripsi-tentang-perbandingan-sistem-bunga-dan-bagi-

hasil.html.co.id diunduh pada 02 Maret 2018. 

http://pdf-skripsi-tentang-perbandingan-sistem-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id/
http://pdf-skripsi-tentang-perbandingan-sistem-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id/


Selanjutnya Penelitian yang ditulis oleh Dewi Kartika tentang 

“Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bagi Hasil dan 

Bunga terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta Angkatan 2014-2016)”. Dalam 

hasil penelitiannya disimpulkan bahwa variabel pemahaman bagi hasil dan 

pemahaman bunga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menjadi nasabah bank syariah. Dari ke dua variabel tersebut dapat 

dinyatakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menjadi nasabah bank syariah.17 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Kartika adalah pada respondennya, dimana dalam penelitian tersebut yang 

dijadikan responden adalah mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta 

Angkatan 2014-2016 sedangkan dalam penelitian ini yang dijadikan responden 

adalah masyarakat Kampung Gaya Baru 5. 

Dari ketiga penelitian di atas, semuanya berkaitan dengan penelitian 

yang sedang peneliti lakukan, yaitu mengenai Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat tentang Sistem Bunga dan Bagi Hasil, 

akan tetapi dari masing-masing skripsi memiliki pokok pembahasan yang 

berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan dan dijadikan acuan demi 

sempurnanya penelitian yang sedang dilakukan. 

                                                             
17 Dewi Kartika, “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bagi Hasil 

dan Bunga terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Surakarta Angkatan 2014-2016)”, dalam http://eprint.iain-surakarta.ac.id diunduh 

pada 02 Maret 2018. 

http://eprint.iain-surakarta.ac.id/


BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemahaman Masyarakat 

1. Pengertian Pemahaman Masyarakat 

Pemahaman adalah proses, perbuatan, cara memahami atau 

memahamkan. Pemahaman didefinisikan sebagi kemampuan untuk 

menyerap/menangkap makna dan arti dari suatu objek yang diberikan.18 

Proses pemahaman merupakan langkah ataupun cara untuk mencapai 

suatu tujuan sebagai aplikasi dari pengetahuan yang dimiliki, sehingga 

pengetahuan tersebut mampu menciptakan adanya cara pandang ataupun 

pemikiran yang benar akan suatu hal. Sedangkan cara pandang ataupun 

pemikiran merupakan suatu proses berpikir, dimana merupakan gejala jiwa 

yang dapat menetapkan hubungan antara pengetahuan kita terhadap suatu 

masalah.19 

Pemahaman bertujuan agar seseorang mampu mengenali dan 

mengembangkan potensi yang ada, sehingga dapat menyelesaikan masalah 

yang sedang berlangsung atau terjadi dimasa akan datang. Pemahaman akan 

merujuk pada cara seseorang dalam menetukan arti informasi, kemudian 

akan menciptakan pengetahuan dan kepercayaan secara personal. Setelah 

                                                             
18 Ary Muthia, “Analisis Pemahaman Masyarakat Kecamatan Medan Johor Terhadap 

Penggunakan Layanan Digital Perbankan”, dalam http://pdf-skripsi-pemahaman-masyarakat-

tentang-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id diunduh pada 25 September 2018. 
19 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 56. 

http://pdf-skripsi-pemahaman-masyarakat-tentang-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id/
http://pdf-skripsi-pemahaman-masyarakat-tentang-bunga-dan-bagi-hasil.html.co.id/


proses pemahaman selesai maka akan diikuti keinginan untuk mempelajari 

dan melakukan timbal balik dengan baik terhadap objek yang ada.20  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pemahaman adalah suatu langkah atau proses dalam mencapai suatu tujuan 

yang perlu adanya pengetahuan sehingga mampu menciptakan adanya cara 

pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai 

kalangan dan tinggal didalam suatu wilayah, kalangan bisa terdiri dari 

kalangan orang mampu hingga orang yang tidak mampu. Masyarakat yang 

sesungguhnya adalah sekumpulan orang yang telah memiliki hukum adat, 

norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap untuk ditaati.21 

Menurut Abdul Syani masyarakat berasal dari kata masyarak yang 

artinya bersama-sama. Kemudian berubah menjadi masyarakat yang artinya 

berkumpul bersama dengan berhubungan dan saling mempegaruhi 

selanjutnya mendapatkan kesempatan menjadi masyarakat.22 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa pemahaman 

masyarakat adalah suatu langkah atau proses dalam mencapai suatu tujuan 

dimana terdapat sekumpulan orang yang telah memiliki hukum adat, norma-

norma, dan berbagai peraturan yang siap ditaati. Dalam mencapai suatu 

                                                             
20 Dewi Kartika, “Pengaruh Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bagi Hasil dan Bunga 

terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Surakarta Angkatan 2014-2016)”, h. 9. dalam http://eprint.iain-surakarta.ac.id diunduh pada 02 

Maret 2018. 
21 Adulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 

h.97. 
22 Ibid., h.30.  

http://eprint.iain-surakarta.ac.id/


tujuan perlu adanya pengetahuan yang mampu menciptakan adanya cara 

pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. 

2. Jenis-jenis Pemahaman 

Pemahaman dibagi menjadi tiga, yaitu menerjemahkan, 

menginterpretasi atau menafsirkan, dan mengekstraplolasi. 

a. Menerjemahkan, yaitu mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip, 

kemampuan pemahaman melalui proses mengubah bentuk informasi 

yang diterima. 

b. Menafsirkan, yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide 

utama suatu komunikasi. Menghubungkan bagian-bagian terendah 

dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian 

grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang tidak pokok. 

c. Mengekstrapolasi, yaitu memperluas data diluar yang tersedia, tetapi 

tetap mengikuti pola kecenderungan data yang tersedia.23 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor Internal 

1) Usia  

Dari Abu ahmadi mengemukakan bahwa memang daya ingat 

seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Dari uraian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat 

berpengaruh pada pertambahan pemahaman yang diperolehnya, akan 

tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan 

penerimaan atau mengingat suatu pemahaman akan berkurang. 

2) Pengalaman 

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman itu 

suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh sebab itu 

pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk 

memperoleh pemahaman.  

3) Intelejensia 

Intelejensia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

dari proses belajar. Intelejensia bagi seseorang merupakan salah satu 

                                                             
23 http://wordpress.com/2010/12/17/pengertian-pemahaman diunduh pada 09 November 

2018. 

http://wordpress.com/2010/12/17/pengertian-pemahaman


modal untuk berfikir dan mengolah berbagai informasi secara terarah 

sehingga ia mampu menguasai lingkungan. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Pendidikan  

Menurut Wied Hary menyebutkan bahwa tingkat pendidikan pula 

menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami 

pemahaman yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin baik pula pemahamannya. 

2) Pekerjaan 

Memang secara tidak langsung pekerjaan turut andil dalam 

mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini dikarenakan 

pekerjaan berhubungan erat dengan faktor interaksi sosial dan 

kebudayaan. 

3) Sosial Budaya dan Ekonomi 

Menurut lukman sosial budaya mempunyai pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Status ekonomi seseorang juga akan 

menentukan persediaaanya suatu fasilitas yang diperlukan untuk 

kegiatan tertentu, sehinga akan mempengaruhi pemahaman seseorang. 

4) Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang. Dalam lingkungan seseorang akan 

memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berfikir 

seseorang. 

5) Informasi  

Menurut Wied Hary, informasi akan memberikan pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan 

yang rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari 

berbagai media misalnya TV, radio, atau surat kabar maka hal itu 

dapat meningkatkan pemahaman seseorang.24 Informasi pada 

hakikatnya termasuk sesuatu yang penting, karena dapat membantu 

seseorang untuk mengetahui segala informasi tentang dunia yang 

mana dalam hal ini mengenai sistem bunga dan bagi hasil. Melalui 

informasi-informasi tersebut nantinya secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
24 Abdul Rahman shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 28. 



B. Perbankan di Indonesia 

1. Sejarah Perbankan di Indonesia 

Dalam sejarahnya kegiatan perbankan dikenal mulai dari zaman 

Babylonia. Kegiatan perbankan ini kemudian berkembang ke zaman Yunani 

Kuno serta zaman Romawi. Pada saat itu kegiatan utama bank hanyalah 

sebagai tempat tukar menukar uang oleh para pedagang antar kerajaan. 

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, maka 

perkembangan pun semakin besar. Hal ini disebabkan karena perkembangan 

dunia perbankan tidak terlepas dari perkembangan perdagangan. 

Perkembangan perdagangan yang semula hanya berkembang di daratan 

Eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat. Bank-bank yang sudah terkenal 

pada saat itu di benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1171, kemudian 

menyusul Bank of Genoa dan bank of Barcelona tahun 1320. Sebaliknya 

perkembangan perbankan di daratan Inggris baru dimulai pada abad ke-16. 

Namun karena negara-negara Eropa seperti Inggris, Prancis, Belanda, 

Spanyol atau Portugis begitu aktif mencari daerah perdagangan yang 

kemudian menjadi daerah jajahannya.25 

Perkembangan perbankan di Indonesia juga tidak terlepas dari era 

zaman penjajahan Hindia Belanda tempo dulu. Pada saat itu terdapat 

beberapa bank yang memegang peranan penting dalam pemerintahan 

penjajahan Belanda. Bank yang sudah dikenal dan memegang peranan 

cukup penting di Hindia Belanda adalah: 

                                                             
25 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi 2014, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 14. 



a. De Algwmwnwvolks Crediet Bank 

b. De Escompto Bank NV 

c. De Javasche NV 

d. De Post Paar Bank 

e. Nederland Handles Maatscappij (NHM) 

f. Nationale Handles Bank (NHB) 

 

Kemerdekaan bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 telah 

pula megubah peta perbankan di Indonesia. Jumlah perbankan di Indonesia 

bertambah, baik dari segi kuantitas maupun kualitas pelayanan. Beberapa 

bank milik Belanda dinasionalisir oleh Pemerintah Indonesia. Bank-bank 

yang ada pada awal kemerdekaan antara lain:26 

a. Bank Rakyat Indonesia yang didirikan tanggal 22 Februari 1946. Bank 

ini berasal dari DE ALGEMENE VOLKCREDIET bank atau Syonim 

Ginko 

b. Bank Negara Indonesia yang didirikan tanggal 5 Juli 1946 kemudian 

menjadid BNI 1946 

c. Bank Surakarta MAI (Maskapai Adil Makmur) tahun 1945 di Solo 

d. Bank Indonesia di Palembang tahun 1946 

e. Bank Dagang Nasional Indonesia tahun 1946 di Medan 

f. Indonesian Banking Corporation tahun 1947 di Yogyakarta, kemudian 

menjadi Bank Amerta 

g. NV Bank Sulawesi di Manado tahun 1946 

h. Bank Dagang Indonesia NV di Banjarmasin tahun 1949 

i. Kalimantan Corporation Trading di Samarinnda tahun 1950 kemudian 

merger dengan Bank Pasifik 

j. Bank Timur NV di Semarang berganti nama menjadi Bank Gemari, 

kemudian merger dengan Bank Central Asia (BCA) tahun 1949. 

 

2. Jenis-jenis Perbankan 

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa 

jenis perbankan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. UU 

Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan 

keluarnya Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998, jenis perbankan 

                                                             
26 Ibid., h.16. 



berdasarkan fungsinya terdiri dari perbankan umum (bank kovensional dan 

Syariah) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Namun peneliti hanya akan 

memfokuskan pada perbankan konvensional dan syariah. 

a. Perbankan Konvensional 

Bank Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.27 Bank konvensional 

melaksanakan kegiatannya dengan menggunakan metode bunga (interest). 

Menurut Hosen, konsep bunga (interest) mulai dikenal sejak zaman 

pertengahan Latin yang disebut dengan istilah “interesse” yang berarti 

pampasan karena kerugian atau bayaran pampasan. Hosen mengartikan 

bunga sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki 

simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah 

yang memperoleh pinjaman). 28  

Dalam istilah lain bunga memiliki arti sebagai harga atau 

kompensasi atau ganti rugi yang dibayarkan untuk penggunaan uang 

selama suatu jangka waktu. Ini dinyatakan dalam suatu prosentasi dari 

jumlah uang yang dipinjamkan atau dipakai selama suatu jangka waktu. 

Lebih lanjut Hosen mengatakan bunga sama persis dengan riba yang telah 

dikenal di dalam agama Islam. Unsur kesamaan yang dimiliki antara 

bunga, yang dijalankan dalam perkembangan ekonomi kapitalis dan dianut 

                                                             
27 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), h.92 
28 Hosen, M. Nadratuzzaman, dkk., Menjawab Keraguan Umat Islam Terhadap Bank 

Syariah, (Cet. 1. Jakarta: Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah: pkes publishing, 2007), h. 3-4. 



oleh lapisan masyarakat dunia, dengan riba yang telah berkembang dan 

diwariskan oleh masa jahiliyah, memberikan akibat hukum pelarangan 

terhadap bunga tersebut. Oleh karena riba secara qoth’i telah di nash di 

dalam Al-Qur’an, haram hukumnya. Pengharaman terhadap bunga karena 

adanya kesamaan ‘illat (alasan) dengan riba, yaitu adanya tambahan.29 

Kegiatan usaha bank umum konvensional terdiri atas30: 

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan/atau bentuk 

lainnya 

2) Memberikan kredit 

3) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga 

4) Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya 

dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek 

5) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 

amanat 

6) Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan oleh BI 

7) Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan 

yang ditetapkan oleh BI 

8) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain 

di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, 

perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan 

penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh BI. 

 

b. Perbankan Syariah 

Menurut ketentuan yang tercantum di dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 2/8/PBI/2000, Pasal I, Bank Syariah adalah “bank 

umum sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

                                                             
29 Ibid., 
30 Widya Wahyu Ningsih, Skripsi Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di Indonesia, (Universitas Hasanudin, 2012), h.11-13. 



prinsip syariat Islam, termasuk Unit Usaha Syariah dan kantor cabang 

bank asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat 

islam.31 

Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat syariah (BPRS).32  

Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk titipan dan investasi dari pemilik dana, menyalurkan dana 

kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli 

maupun kerja sama usaha.33 Kegiatan usaha dalam bank islam antara lain 

pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip kerja sama (Musyarakah), jual beli (Murabahah), atau 

pembiyaan barang modal berdasarkan prinsip sewa (Ijarah). 

Kegiatan usaha bank umum syariah terdiri atas34: 

1) Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, 

atau bentuk lainnya  

                                                             
31 Veithzal Rivai dan Arvyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 

h. 30. 
32 Ismail, Perbankan Syariah.., h. 33. 
33 Ibid., h.32 
34 Widya Wahyu Ningsih, Skripsi Analisis..., h.13-16. 



2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, 

atau bentuk lainnya 

3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil 

4) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 

akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah 

5) Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik 

6) Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah 

7) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah 

8) Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah 

9) Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

prinsip syariah 

10) Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 

 

Produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu35: 

1) Penyaluran Dana (Financing) 

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk pembiayaan syariah 

terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 

penggunaannya, yaitu: 

a) Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Ba’i), ditujukan untuk memiliki 

suatu barang (Murabahah, Salam, dan istishna) 

(1)Murabahah, adalah transaksi jual beli dimana bank menyebutkan 

margin sesuai kesepakatan. 

(2)Salam, adalah transaksi jual beli pesanan, dimana uang dibayar 

diawal akad secara tunai sedangkan barang diserahkan dikemudian 

hari. 

(3)Istishna, adalah transaksi jual beli pesanan, dimana uang bisa 

dibayar diawal, ditengah, atau diakhir akad, baik secara tunai 

ataupun angsuran sedangkan barang diserahkan dikemudian hari. 

 

                                                             
35 Adiwarman Karim, Bank Islam ..., h.97-101 



b) Pembiayaan dengan prinsip sewa, ditujukan untuk mendapatkan sewa 

(Ijarah). Ijarah adalah prinsip jual beli dengan sewa. 

c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, digunakan untuk usaha kerja 

sama yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus 

(Musyarakah dan Mudharabah) 

(1)Musyarakah / Syirkah, adalah kerja sama antara dua pihak atau 

lebih, dimana semua pihak memberikan kontribusi modal. 

(2)Mudharabah, adalah kerja sama antara dua pihak, dimana salah 

satu pihak sebagai pemberi modal dan pihak lain sebagai pengelola 

 

d) Pembiayaan dengan akad pelengkap, ditujukan untuk memperlancar 

pembiayaan (Hiwalah: alih utang-piutan, Rahn: gadai, Qard: 

pinjaman uang, Wakalah: perwakilan, Kafalah: garansi bank) 

2) Penghimpun Dana (Funding) 

Penghimpun dana dibank syariah dapat berbentuk giro, tabungan, dan 

deposito dengan prinsip Wadiah (Titipan) dan Mudharabah. 

3) Produk Jasa (service) 

Bank syariah melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada 

nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa 

perbankan antara lain Sharf (jual beli valuta asing), Ijarah (sewa).36 

 

C. Sistem Bunga 

1. Pengertian Sistem Bunga 

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli 

                                                             
36 Ibid., h.102-112. 



atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang 

harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus 

dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).37 

Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang yang biasanya 

dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan. Bunga 

merupakan pembayaran atas modal yang dipinjam dari pihak lain berupa 

persentase, seperti 10%, 12% atau 15%.38  

Apabila dihubungkan dengan salah satu lembaga keuangan seperti 

bank konvensional, bunga bank diartikan sebagai balas jasa yang diberikan 

oleh bank berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli 

atau menjual produknya atau harga yang harus dibayar kepada nasabah 

(yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar nasabah pada bank 

(nasabah yang memperoleh pinjaman).39 

Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari ada 2 macam 

bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu: 

a. Bunga simpanan merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada 

nasabah pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau 

balas jasa kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai 

contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito.  

b. Bunga pinjaman merupakan bunga yang dibebankan kepada para 

peminjam (debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah 

peminjam kepada bank. Bagi bank, bunga pinjaman merupakan harga 

jual dan contoh harga jual adalah bunga kredit.40 

                                                             
37 Kasmir, Bank dan Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

114. 
38 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 29.  
39 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 

179.  
40 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan…, h. 154.  



Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dipahami bahwa bunga 

adalah sejumlah tambahan yang diberikan oleh bank kepada nasabah atas 

dana yang disimpan di bank yang dihitung sebesar persentase tertentu dari 

pokok simpanan dan jangka waktu simpanan ataupun tingkat bunga yang 

dikenakan terhadap pinjaman yang diberikan bank kepada nasabahnya.  

2. Dasar Hukum 

a. Q.S Al-Baqarah (2) : 275-278 

هل  ي يتََخَبذطل ِ لَّذ
 
لَذ كََمَ يقَلومل ٱ

ِ
ونَ ا بِوَٰاْ لََ يقَلومل لر 

 
لونَ ٱ ينَ يأَ كُۡل ِ لَّذ

 
ٱ

ْۗ وَٱَحَلذ  بِوَٰاْ لر 
 
لبَۡيۡعل مِثلۡل ٱ

 
ذمَا ٱ ن

ِ
لمۡ قاَللوٓاْ ا لَِِ بِأنََّذ ِّۚ ذََٰ لمَۡس ِ

 
نل مِنَ ٱ يۡطَ َٰ ٱ لش ذ

ۥ  بِوَٰاِّْۚ فمََن جَاءَٓهل لر 
 
مَ ٱ لبَۡيۡعَ وَحَرذ

 
ل ٱ للَّذ

 
ۥ مَا ٱ نتََىَ ٰ فلَََل

 
ب ِهِۦ فأَ ن رذ  م ِ

ٞ
مَوۡعِظَة

ۡ فِيهاَ  لنذارِِۖ هُل
 
ئِٓكَ ٱَصَۡ َٰبل ٱ ِۖ وَمَنۡ عاَدَ فأَوُْلَ َٰ ِ للَّذ

 
لََ ٱ

ِ
ۥٓ ا هل سَلفََ وَٱَمۡرل

ونَ  لِِل بُّ  ٢٧٥خَ َٰ ِ ل لََ يُل للَّذ
 
تِْۗ وَٱ دَقَ َٰ لصذ

 
بِوَٰاْ وَيلرۡبِِ ٱ لر 

 
ل ٱ للَّذ

 
يمَۡحَقل ٱ

ذ كَفذارٍ ٱَثِيٍ  واْ  ٢٧٦ كُل تِ وَٱَقاَمل لِحَ َٰ لصذ َٰ
 
للواْ ٱ ينَ ءَامَنلواْ وَعََِ ِ لَّذ

 
نذ ٱ

ِ
ا

 ۡ مۡ وَلََ هُل مۡ وَلََ خَوۡفٌ علَيَۡهِ ِ ۡ عِندَ رَبّ ِ هُل كَوٰةَ لهَلمۡ ٱَجۡرل لزذ
 
اْ ٱ لوَٰةَ وَءَاتوَل لصذ

 
ٱ

زَنلونَ  واْ مَ  ٢٧٧يَُۡ َ وَذَرل للَّذ
 
ذقلواْ ٱ ت

 
ينَ ءَامَنلواْ ٱ ِ لَّذ

 
َا ٱ أٓيَُُّّ ا بقَِيَ مِنَ يَ َٰ

ؤۡمِنِيَن  ن كلنتُل مُّ
ِ
بِوَٰٓاْ ا لر 

 
  ٢٧٨ٱ

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 

dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu ai berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang 

siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 



dalamnya (275). Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. 

Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan bergelimang dosa (276). Sungguh orang-orang yang beriman, 

mengerjakan kebajikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, 

mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada 

mereka dan mereka tidak bersedih hati (277). Wahai orang-orang 

yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang yang beriman (278)”.41 

b. Hadits Nabi Muhammad SAW 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah 

radhiyallahu ‘anhu: 

 الرِّباَ وَمُؤكِْلَهُ وكََاتبَِهُ  لَعَنَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ 
وَقاَلَ هُمْ سَوَاء  وَشَاهِدَيْهِ   

Artinya: “Rasulullah melaknat pemakan riba, orang yang 

memberi makan dengan riba, juru tulis transaksi riba, dua orang 

saksinya, semuanya sama saja.”(HR.Bukhari fathul bari)42 

 

Dari ayat al-quran dan hadist diatas, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa riba dalam syariat islam adalah haram hukumnya dan 

tidak diperbolehkan didalam pelaksanaan transaksi jual beli, terutama 

didunia perbankan. 

3. Teknik Perhitungan Bunga 

Terdapat 2 metode dalam teknik perhitungan bunga, antara lain43: 

a. Flat Rate 

                                                             
41 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an Al-Karim diterjemahkan oleh Yayasan 

Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an”, QS. al-Baqarah (2) : 275-278, (Semarang: PT Karya Toha 

Putra Semarang), h. 58. 
42 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Fundamental of 

Islamic Economic System), (Jakarta: Kencana, 2012), h. 218. 
43 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan., h.161-165. 



Flat Rate merupakan metode perhitungan pembebanan bunga setiap 

bulan tetap dari jumlah pinjamannya, demikian pula pokok pinjaman 

setiap bulan juga dibayar sama, sehingga angsuran setiap bulan juga 

sama sampai kredit tersebut lunas. Metode ini diberikan kepada kredit 

bersifat konsumtif  seperti pembelian rumah tinggal, pembelian 

kendaraan pribadi atau kredit konsumtif lainnya. 

b. Sliding Rate 

Sliding Rate merupakan metode perhitungan pembebanan setiap bulan 

dihitung dari sisa pinjamannya, sehingga jumlah bunga yang dibayar 

nasabah setiap bulan menurun seiring dengan turunnya pokok pinjaman. 

Akan tetapi, pembayaran pokok pinjaman setiap bulan sama. Metode ini 

diberikan kepada sektor produktif, dengan maksud nasabah merasa tidak 

terbebani oleh pinjaman. 

Contoh kasus perhitungan pembebanan bunga dengan metode Flat Rate 

dan Sliding Rate. 

PT Waghete telah memperoleh persetujuan fasilitas kredit dari Bank 

Cartenz senilai Rp90.000.000. jangka waktu kredit 1 tahun (12 bulan). 

Bunga dibebankan sebesar 24% setahun. Disamping itu, PT Waghete 

juga dikenankan biaya administrasi sebesar Rp400.000. kredit tersebut 

dapat langsung ditarik sekaligus dari rekening gironya. 

Maka perhitungannya adalahh sebagai berikut: 

1) Metode Flat Rate 

(a) Menghitung Pokok Pinjama (PPJ) perbulan: 



PPJ  =
Jumlah Pinjaman

Jangka Waktu
 

=
Rp90.000.000

12 bulan
= 𝑅𝑝7.500.000/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  

(b) Menghitung Bunga (BG) perbulan: 

BG =
Bunga × Jumlah Pinjaman

Jangka Waktu
 × 1 

=
24% × 𝑅𝑝90.000.000

12 bulan
 × 1 = 𝑅𝑝1.800.000 

Jadi jumlah angsuran setiap bulan adalah: 

Pokok pinjaman Rp7.500.000 

Bunga   Rp1.800.000  

Jumlah Angsuran Rp9.300.000 

Jumlah angsuran setiap bulan sama sampai 12 bulan, yaitu 

Rp9.300.000. 

2) Metode Sliding Rate. 

Pokok Pinjaman setiap bula adalah sama, yaitu: 

PJP  =
Rp90.000.000

12 bulan
 

  =  𝑅𝑝7.500.000/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  

Bunga  =
% bunga 1 tahun ×(sisa pinjaman)

12 bulan
 

(a) Angsuran bula ke-1 

Pokok pinjaman     = 𝑅𝑝7.500.000 



Bunga      =
24% × Rp90.000.000

12 bulan
   = 𝑅𝑝1.800.000 

Jumlah angsuran 1     =  𝑅𝑝9.300.000  

 

(b) Angsuran bulan ke-2 

 

Pokok pinjaman     = 𝑅𝑝7.500.000 

Bunga      =
24% × Rp82.500.000

12 bulan
   = 𝑅𝑝1.650.000 

Jumlah angsuran 2      =  𝑅𝑝9.150.000  

 

(c) Angsuran bulan ke-3 

Pokok pinjaman      = 𝑅𝑝7.500.000 

Bunga      =
24% × Rp75.000.000

12 bulan
   = 𝑅𝑝1.500.000 

Jumlah angsuran 3       =  𝑅𝑝9.000.000  

 

(d) Angsuran bulan ke-4 

Pokok pinjaman      = 𝑅𝑝7.500.000 

Bunga      =
24% × Rp67.500.000

12 bulan
   = 𝑅𝑝1.350.000 

Jumlah angsuran 4        =  𝑅𝑝8.850.000  

 

Demikian pula seterusnya untuk bunga bulan ke-5, ke-6 sampai 

bulan ke-12 perhitungan bunganya tetap dihitung dari sisa 

pinjamannya.44 

 

 

 

 

                                                             
44 Ibid., h.165. 



D. Sistem Bagi Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Menurut Syafi’i Antonio, bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan 

dana dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara 

pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib).45 

Bagi hasil merupakan persentase kuntungan yang akan diperoleh 

dari shahibul mal dan mudharib  yang ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara keduanya. Jika usaha tersebut merugi akibat risiko bisnis, bukan 

akibat kelalaian mudharib, maka pembagian kerugian berdasarkan porsi 

modal yang disetorkan oleh masing-masing pihak. Karena seluruh modal 

yang ditanam dalam usaha mudharib milik shahibul mal. Oleh karena itu, 

nisbah bagi hasil disebut juga dengan nisbah keuntungan.46 

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembalinya) dari kontrak 

investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya 

perolehan kembali itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil merupakan salah 

satu praktik perbankan syariah.47 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dipahami bahwa bagi hasil 

adalah nisbah yang harus disepakati bersama oleh pemilik modal (shahibul 

maal) dan pengelola (mudharib) dalam melakukan akad perbankan syariah. 

                                                             
45 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 90. 
46 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah, 

(Yogyakarta: UII Pers, 2004), h. 99. 
47 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Ed.IV cet.7, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 102. 



Sedangkan sistem bagi hasil adalah sistem dimana dilakukannya 

perjanjian atau ikatan bersama didalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam 

kegiatan usaha diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang 

akan didapat antara kedua belah pihak atau lebih.  

2. Jenis Akad Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil 

Pada penerapannya prinsip yang sering digunakan dalam sistem bagi 

hasil adalah kontrak kerjasama pada akad Musyarakah dan Mudharabah. 

a) Musyarakah, adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan kesepakatan keuntungan dan resiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan akad.  

b) Mudharabah, adalah akad kerja sama antara dua pihak untuk suatu 

tertentu dimana salah satu pihak sebagai pemberi kontribusi dana 

dan pihak lain sebagai pengelola, kemudian nisbah akan dibagi 

sesuai dengan kesepakatan akad. 

 

3. Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil 

Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan didalam 

perbankan syariah terdiri dari dua sistem, yaitu profit sharing dan revenue 

sharing. 

a. Profit sharing 

Profit sharing (bagi laba) adalah pembagian laba yang diperoleh 

dari keuntungan atau pendapatan yang dikurangi beban yang berkaitan 

dengan pengelolaan dana. Keuntungan yang diperoleh harus dibagi 

secara proporsional antara shahibul maal dengan mudharib.48  
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Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit 

dan loss sharing, dimana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian 

antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha 

yang telah dilakukan. Sistem profit and loss sharing dalam 

pelaksanaannya merupakan bentuk dari perjanjian kerjama antara pemilik 

modal dan pengelola modal dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, 

dimana diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa didalam usaha 

tersebut jika mendapatkan keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai 

nisbah kesepakatan di awal perjanjian dan begitu pula bila usaha 

mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-

masing. 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sistem profit dan 

loss sharing merupakan bentuk perjanjian kerjasama antara pemilik 

modal dan pengelola usaha yang mana pembagian antara untung dan rugi 

dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan 

dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. 

Contoh kasus yang menggunakan metode perhitungan profit dan loss 

sharing: 

Nasabah dengan deposito Rp10.000.000, dengan nisbah yang ditetapkan 

adalah 40% untuk bank dan 60% untuk nasabah. Bank sebagai mudharib 

dan nasabah sebagai shahibul maal. Bank syariah memperoleh 

pendapatan Rp3.000.000, dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 



Rp1.000.0000. Ini berarti keuntungan bersihnya adalah Rp2.000.000. 

Maka bagi hasil yang diterima  adalah: 

Bank  : 40% x Rp2.000.000= Rp800.000 

Nasabah : 60% x Rp2.000.000 = Rp1.200.000. 

b. Revenue Sharing 

Revenue Sharing (bagi pendapatan) adalah perhitungan bagi hasil 

yang didasarkan kepada keseluruhan pendapatan yang diterima sebelum 

dikurangi biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut.49 

Di dalam revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total 

biaya (total cost) dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan 

laba kotor (gross profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, adminitrasi 

dan keuangan. Berbeda dengan revenue didalam arti perbankan. Yang 

dimaksud dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan 

bunga bank yang diterima dari penyaluran dana atau jasa atas pinjaman 

maupun titipan yang diberikan oleh bank.50 

Maka dapat dipahami bahwa Revenue Sharing adalah perhitungan 

bagi hasil berdasarkan pendapatan bank sebelum dikurangi dengan biaya 

lain. 

Contoh kasus yang menggunakan metode perhitungan Revenue Sharing: 

Nasabah dengan deposito Rp10.000.000, dengan nisbah yang ditetapkan 

adalah 40% untuk bank dan 60% untuk nasabah. Bank sebagai mudharib 
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dan nasabah sebagai shahibul maal. Bank syariah memperoleh 

pendapatan Rp3.000.000, maka bagi hasil yang diterima adalah: 

Bank  : 40% x Rp3.000.000 = Rp1.200.000 

Nasabah : 60% x Rp3.000.000 = Rp1.800.000 

Walaupun bank masih perlu mengeluarkan biaya-biaya sebanyak 

Rp1.000.000, sehingga keuntungan bersih bank adalah Rp1.200.000 - 

Rp1.000.000 = Rp200.000.51 

Sistem bagi pendapatan ini, bagi hasil diperhitungkan dari keseluruhan 

pendapatan sebelum dikeluarkan segala biaya, maka kemungkinan yang 

terjadi ialah kadar bagi hasil yang diterima pemilik dana akan lebih besar 

dibandingkan dengan kadar suku bunga dipasaran, sehingga semangat 

pemilik dana untuk menginvestasikan dananya semakin semangat. 

4. Perbedaan Antara Sistem Bunga dengan Sistem Bagi Hasil 

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan non 

syariah dan syariah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan 

yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang 

diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Oleh karena itu, 

muncullah istilah bunga dan bagi hasil.52 

Sebagai alternatif sistem bunga dalam ekonomi konvensional, 

ekonomi islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and loss sharing) 

ketika pemilik modal (surplus spending unit) bekerja sama dengan 

pengusaha (deficit spending unit) untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila 
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kegiatan usaha menghasilkan sebuah keuntungan maka keuntungan yang 

didapat dibagi dua, dan apabila kegiatan usahanya mengalami kerugian 

maka kerugian tersebut menjadi tanggung jawab debitur. Sistem bagi hasil 

menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi 

(didzolimi). Sistem bagi hasil dapat berbentuk musyarakah dan mudharabah 

dengan berbagai variasinya.53  

Namun tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa bagi hasil 

tidak ada bedanya dengan pemberian/pengambilan bunga sehingga mereka 

beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensioanl sama saja. 

Tentunya pendapat itu tidak benar karena mereka yang berpendapat seperti 

itu, tingkat pemahaman terhadap bank syariah termasuk dalam 

operasionalnya masih relatif kurang.  

Adapun perbedaan mendasar antara bagi hasil dengan bunga adalah 

sebagai berikut54: 

Bagi Hasil Bunga 

Penentuan bagi hasil dibuat 

sewaktu perjajian dengan 

berdasarkan kepada untung/rugi 

Penentuan bunga dibuat sewaktu 

perjanjian tanpa berdasarkan 

kepada untung/rugi 

Jumlah nisbah bagi hasil 

berdasarkan jumlah keuntungan 

yang telah tercapai 

Jumlah persen bunga berdasarkan 

jumlah uang (modal) yang ada 
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Bagi hasil tergantung pada hasil 

proyek, jika proyek tidak mendapat 

keuntungan atau mengalami 

kerugian, risikonya ditanggung 

kedua belah pihak 

Pembayaran bunga tetap seperti 

perjanjian tanpa diambil 

pertimbangan apakah proyek yang 

dilaksanakan pidak kedua 

untung/rugi 

Jumlah pemberian hasil keuntungan 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan keuntungan yang 

didapat 

Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat walaupun jumlah 

keuntungan berlipat ganda 

Penerimaan/pembagian keuntungan 

adalah halal 

Pengambilan/pembayaran bunga 

adalah haram 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa bunga dan bagi hasil adalah 

berbeda, yang dapat dilihat dari penentuan akad, imbalan yang diberikan, 

dan sasaran kredit atau pembiayaan (halal atau tidak). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan 

(Field Research) atau penelitian kasus, hal tersebut dapat dilihat dari segi 

lokasi penelitian ini akan dilaksanakan. Menurut Abdurrahmat Fathoni, 

penelitian lapangan yaitu “suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau 

dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala objektif sebagaimana terjadi dilokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah”.55 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung gaya Baru 5 Kecamatan 

Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah, untuk memaparkan data 

hasil penelitian yang diperoleh dilapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

adalah laporan evaluasi yang berdasarkan metode kualitatif akan mencakup 

sejumlah besar deskripsi murni tentang pengalaman orang. Deskripsi ditulis 

dalam bentuk naratif untuk menyajikan gambar yang menyeluruh tentang 

apa yang telah terjadi dalam kegiatan atau peristiwa yang dilaporkan.56 
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 Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini disebut dengan 

penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian bertujuan untuk memberi 

gambaran, memecahkan masalah berdasarkan hasil pengamatan objek 

alamiah dan sesuai fakta dalam keadaan tertentu, yaitu mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang sistem bunga 

dan bagi hasil. 

B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.57 Data merupakan hasil 

pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Jadi, data dapat 

diartikan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri merupakan hasil pengolahan 

suatu data yang dapat dipakai untuk suatu keperluan.  

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.58 Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden melalui wawancara, yaitu masyarakat Desa Gaya Baru 5 yang 

merupakan nasabah aktif bank konvensional dan nasabah bank syariah. 
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Wawancara dalam penelitian ini diajukan kepada 3 informan yang 

berjumlah 10 responden, diantaranya yaitu 6 nasabah bank konvensional, 2 

nasabah bank syariah, serta 2 nasabah bank konvensional dan syariah.  

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.59 Pada penelitian ini, 

nasabah sebagai sumber data primer ditentukan secara purposive 

(berdasarkan kriteria tertentu) sesuai dengan kebutuhan penelitian. kriteria-

kriteria tersebut antara lain: 

a. Subyek merupakan masyarakat yang menjadi nasabah aktif dibank 

konvensional dan bank syariah 

b. Berdomisili di Kampung Gaya Baru 5 

c. Bersedia menjadi subyek penelitian. Untuk jenis kelamin tidak 

ditentukan, namun usia diatas 20 tahun. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini sampel 

ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder merupakan sumber data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 

biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Sumber data sekunder adalah 
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sumber data kedua sesudah sumber data primer.60 Sumber data sekunder 

dapat membantu memberikan keterangan-keterangan atau data pelengkap 

sebagai bahan pembanding.61 Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku seperti Adiwarman Karim (Bank Islam Analisis Fiqih 

dan Keuangan), Ismail (Perbankan Syariah), Syafi’i Antonio (Bank Syariah 

Teori dan Praktek), Veithzal Rivai dan Arvyan Arifin (Islamic Banking), 

serta sumber buku lainnya yang terkait dengan judul peneliti.   

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperolah keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.62 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti ini menggunakan 

wawancara semi terstruktur, yakni peneliti diberi kebebasan sebebas-

bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan 

setting wawancara. Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk memahami 

suatu fenomena atau permasalahan tertentu. Pertanyaan yang diajukan 

dalam wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan terbuka yang berarti 

bahwa jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian/interview tidak 

                                                             
60 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013).h.73 
61 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian., h. 129. 
62 Ibid, h. 133. 



dibatasi sehingga subjek dapat lebih bebas mengemukakan jawaban apapun 

sepanjang tidak keluar dari konteks pembicaraan.63 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung kepada 

masyarakat Desa Gaya Baru 5, dengan 3 informan yang berjumlah 10 

responden, diantaranya yaitu 6 nasabah bank konvensional, 2 nasabah bank 

syariah, serta 2 nasabah bank konvensional dan syariah. Adapun data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman masyarakat tentang sistem bunga dan bagi hasil. Pengumpulan 

data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang telah 

berlalu, baik tulisan maupun gambar. Teknik dokumentasi ini 

mengharuskan seorang peneliti untuk mempelajari catatan-catatan mengenai 

data responden.64 

Metode ini digunakan sebagai bahan informasi melalui sumber 

tertulis atau dokumen-dokumen desa yang berupa latar belakang Desa Gaya 

Baru 5 dan data lain yang medukung kelengkapan data penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milihnya menjadi satu kesatuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang  lain.65  

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknis 

analisis kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif yang bertitik 

tolak dari “khusus ke umum” bukan dari “umum ke khusus”. Cara berfikir 

induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

dan konkrit, kemudian ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan data-data yang telah 

diperoleh dalam bentuk uraian-uraian baik melalui wawancara maupun 

dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis kemudian ditarik kesimpulan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat 

Kampung Gaya Baru 5 tentang sistem bunga dan bagi hasil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Kampung Gaya Baru 5 

1. Sejarah Kampung Gaya Baru 5 

Gaya Baru 5 adalah sebuah kampung yang terletak di kecamatan 

Bandar Surabaya, kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Sebelum 

terjadinya desa transmigrasi daerah ini merupakan kawasan hutan belantara. 

Pada tahun 1964, pemerintah membuka daerah ini untuk rencana 

pemukiman transmigrasi dengan menggerakkan orang-orang yang sudah 

bertransmigrasi. Pada saat itu para transmigran tinggal di daerah 

penampungan di Rumbia dan Seputih Banyak, sehingga pemerintah 

melakukan kerjasama untuk membuka lahan perkampungan.  

Sekitar awal September kawasan hutan ini resmi dibuka dan 

ditempati oleh para transmigrasi yang di namakan transmigrasi Gaya Baru 

5, yang berasal dari pulau Jawa diantaranya Sragen, Blora, Malang, 

Purwokerto, Klaten, Wonogiri, Cilacap, dan Yogyakarta. Pada saat itu ada 

program pemerintah bahwa akan menjamin dan mencukupi alat pertanian, 

bahan makanan, dan tempat tinggal selama dua tahun, tetapi pada tanggal 30 

September 1965 meletuslah G30 S PKI sehingga program yang dijanjikan 

pemerintah tidak bisa berjalan dan masyarakat tidak mendapatkan bahan 

makanan. Akibatnya banyak penduduk yang meninggal karena kekurangan 

bahan makanan. Penduduk juga tidak bisa bercocok tanam dikarenakan 



masih banyak babi hutan yang merusak tanaman, sehingga demi bertahan 

hidup penduduk mencari pekerjaan ke daerah Rumbia dan Seputih Banyak. 

Satu tahun kemudian Kampung Gaya Baru 5 memilih seorang 

pemimpin atau yang sekarang di namakan kepala kampung. Maka 

terpilihlah seorang kepala kampung yaitu Bp.Harun pada tahun 1966-1971. 

Dari tahun 1972-1988 diganti oleh Bp.Akipan. Pada tahun 1989-1998 

diadakan lagi pemilihan kepala kampung, terpilihlah Bp.Sukardi. Pada 

tahun 1999 dijabat oleh Bp.Rum Suwandi. Tahun 2000-2006 dijabat oleh 

Bp.Suparno. Tahun 2007-2013 di jabat oleh Bp. Karjo. Pada tahun 2012-

2017 di jabat oleh Bp.Suparno (sampai saat ini). 

Kampung Gaya Baru 5 terdiri atas 11 dusun, antara lain Dusun I, II, 

III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X dan XI.66 

2. Keadaan Demografis Kampung Gaya Baru 5 

a. Batas Wilayah dan Luas Wilayah 

Letak geografis kampung Gaya Baru 5, terletak diantara: 

1) Sebelah Utara    : Kampung Subang Jaya 

2) Sebaelah Timur    : Kampung Surabaya Ilir 

3) Sebelah Selatan    : Kampung Rajawali 

4) Sebelah Barat    : Kampung Gaya Baru III 

Luas Wilayah Kampung Gaya Baru 5 secara keseluruhan adalah 10.75,25 

ha. 
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b. Jumlah Penduduk 

1) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Laki-laki     : 2670  

Perempuan     : 2785 

Jumlah Penduduk    : 5455 

Jumlah KK    : 1587 

2) Jumlah Penduduk berdasarkan pemeluk agama 

Pemeluk Agama Islam   : 5338 

Pemeluk Agama Kristen   : 106 

Pemeluk Agama Katholik  : 77 

Pemeluk Agama Hindu   : 16 

3) Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan67 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Kampung Gaya Baru 5 Kecamatan Bandar 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah Berdasarkan Tingkat 

Pendidikannya 

Status Pendidikan Jumlah 

Buta huruf 180 orang 

Tidak Tamat SD/ Sederajat 281 orang 

Tamat SD/ Sederajat 2.217 orang 

Tamat SMP/ Sederajat 1.295 orang 

Tamat SMA/ Sederajat 562 orang 

Tamat D1/ Sederajat 15 orang 

Tamat D2/ Sederajat 14 orang 

Tamat D3/ Sederajat 12 orang 

Tamat S1/ Diploma 26 orang 

Tamat S2/ Sederajat 4 orang 
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4) Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Kampung Gaya Baru 5 Kecamatan Bandar 

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah Berdasarkan Jenis 

Pekerjaan 

Jenis pekerjaan Jumlah 

Petani 1450 orang 

Pedagang 203 orang 

PNS/ POLRI 89 orang 

Tukang Kayu 150 orang 

Bidan/ perawat/ Dokter 8 orang 

Guru 110 orang 

Sopir/ angkutan 94 orang 

Buruh Tani 560 orang 

Perangkat Desa 37 Orang 

 

3. Struktur Organisasi Kampung Gaya Baru 5 

Kampung Gaya Baru memiliki aparat Kampung yang sangat kuat 

terhadap mobilitas kehidupan sosial masyarakat. Adapun struktur 

kepengurusan aparat Kampung antara lain:68 

a. Kepala Kampung    : Suparno 

b. Sekretaris Kampung     : Wijinto 

c. Kepala Urusan Pemerintahan  : Ahmad Kolis 

d. Kepala Urusan Umum   : Sarjono 

e. Kepala Urusan Pembangunan  : Ngadiyanto 

f. Kepala Urusan Kesra   : Beti Yulianti 

g. Kepala Urusan Keuangan   : Iva Indriani 
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat Kampung 

Gaya Baru 5 Tentang Sistem Bunga dan Bagi Hasil 

Industri Perbankan sangat penting peranannya dalam perekonomian 

suatu negara sebagai lembaga perantara keuangan. Saat ini perbankan sudah 

menjadi hal yang tidak asing bagi masyarakat. Selain perbankan umum, kini 

telah muncul lembaga keuangan syariah dengan prinsip-prinsip syariahnnya. 

Hal mendasar yang membedakan antara perbankan umum dan syariah terletak 

pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah 

kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan 

kepada nasabah. Oleh karena itu, muncullah istilah bunga dan bagi hasil. 

Namun tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa bagi hasil 

tidak ada bedanya dengan pemberian/pengambilan bunga sehingga mereka 

beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensioanl sama saja. 

Tentunya pendapat itu tidak benar karena mereka yang berpendapat seperti itu, 

tingkat pemahaman terhadap bank syariah termasuk dalam operasionalnya 

masih relatif kurang. 

Penelitian dilakukan dengan mewawancarai masyarakat Kampung Gaya 

Baru 5 yang mayoritas penduduknya seorang muslim. Berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan dikampung Gaya Baru 5, diperoleh pemahaman bahwa 

masyarakatnya tidak ada yang memandang negatif diantara bank syariah dan 

bank umum, meskipun dinilai dari sistem bunga ataupun bagi hasil yang 

digunakannya. Masyarakat kampung Gaya Baru 5 banyak yang menggunakan 

jasa lembaga keuangan non syariah, tetapi tidak menutup diri untuk 



menggunakan jasa lembaga keuangan syariah, karena dinilai masih sama 

menguntungkan.  

Pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh masyarakat tidak 

dominan berpengaruh terhadap pemilihan jasa lembaga keuangan, karena hal 

utama yang menjadi dasar pertimbangan dalam memilih lembaga keuangan 

adalah faktor keuntungan yang akan didapatkan. Dari pemaparan salah satu 

praktisi BMT, menjelaskan bahwa bunga dan bagi hasil berbeda, namun beliau 

lebih memlih menggunakan jasa lembaga keuangan syariah karena sudah 

berpengalaman bermitra dengan lembaga tersebut, dan sudah pasti keuntungan 

yang akan diperoleh. 

Hasil wawancara dengan masyarakat yang menjadi nasabah bank 

konvensional berprofesi sebagai Petani/Buruh, diperoleh pemahaman bahwa 

pengetahuannya tentang bunga dan bagi hasil masih relatif rendah, karena 

diperoleh dari pihak lain secara mulut ke mulut. sehingga mereka menganggap 

bahwa perbankan konvensional dan syariah sama-sama menggunakan sistem 

bunga dengan perhitungan persentase. Mereka menabung di bank konvensional 

secara umum, dan melakukan pembiayaan Dana KUR. Menurutnya belum ada 

sosialisasi secara langsung dari pihak bank untuk memberikan informasi 

tentang bunga dan bagi hasil yang ada dilembaga keuangan. Mereka 

melakukan pembiayan dan menabung dengan alasan untuk memperoleh 

keuntungan.69 

                                                             
69 Wawancara dengan Nasabah Bank Konvensional yaitu bapak Sk, ibu Gy, ibu Id, ibu 

Bt, ibu Em, dan ibu Yn pada tanggal 11 Januari 2019. 



Hasil wawancara dengan masyarakat yang menjadi nasabah bank syariah 

berprofesi sebagai praktisi (marketing) sekaligus penabung di lembaga 

keuangan syariah (BMT), diperoleh pemahaman bahwa beliau mengetahui 

tentang bunga dan bagi hasil, namun beliau hanya menggunakan jasa lembaga 

keuangan syariah saja, karena berpikir itu sudah menguntungkan. Pengalaman 

didalam dunia kerja membuat beliau yakin untuk menggunakan jasa sesuai 

dengan yang diketahuinya. Sedangkan menurut nasabah bank syariah lain, 

beliau mengetahui tentang bunga tetapi tidak mengetahui bagi hasil. Awal 

mula beliau menabung di lembaga keuangan syariah karena mengikuti 

temannya yang menabung juga dibank syariah dengan prinsip Wadiah Yad-

dhamanah. Beliau menabung hanya sebatas menabung saja, yang terpenting 

berapa keuntungan yang akan diperoleh tanpa memahami hal tersebut 

mengandung unsur bunga (riba) atau tidak. Dari tabungannya beliau akan 

menerima bonus di akhir penutupan tabungannya.70 

Selanjutnya hasil wawancara dengan nasabah bank konvensional dan 

syariah, diperoleh pemahaman bahwa mereka mengetahui bunga dan bagi 

hasil. Dalam menggunakan jasa bank, mereka harus benar-benar mengetahui 

tentang untung dan rugi yang akan diperoleh. Mereka menjadi ketua dalam 

kelompok yang ikut serta menggunakan jasa lembaga keuangan syariah (BTPN 

Syariah), baik dari jasa menabung atau pada saat melakukan pembiayaan. 

Mereka menabung di bank konvensional secara umum, dan melakukan 

pembiayaan KUR untuk modal usaha. Beliau juga menabung di lembaga 
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syariah Tabungan Harian dan Tabungan Paket Lebaran. Setiap dua kali dalam 

sebulan diadakan pertemuan dengan kelompok masyarakat yang didampingi 

langsung oleh pihak bank untuk membahas tentang jasa dan kegiatan yang 

dilakukan oleh bank itu sendiri, serta pemenuhan tabungan dan pembiayan 

yang dilakukan.71  

 

C. Pembahasan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat 

Kampung Gaya Baru 5 Tentang Sistem Bunga dan Bagi Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa masyarakat 

kampung Gaya Baru 5 yang peneliti wawancarai memiliki tanggapan yang 

berbeda-beda tentang pemahaman bunga dan bagi hasil. Tidak semua 

masyarakat mengetahui dan memahami tentang bunga dan bagi hasil. 

Meskipun ada sebagian masyarakat yang mengetahui dan memahaminnya, 

yang menjadi tolak ukur dalam pemilihan jasa lembaga keuangan adalah 

tingkat keuntungan dan kerugian yang akan diperolehnya. Salah satu 

masyarakat yang mempunyai pengalaman dalam bidang perbankan, ia tetap 

memilih menggunakan jasa lembaga keuangan tersebut, karena sudah jelas 

diketahuinya keuntungan yang akan diperolehnya dan bagaimana sistem 

penerapannya. Masyarakat yang belum memahami tentang bunga dan bagi 

hasil namun tetap menggunakan jasa lembaga keuangan juga beralasan untuk 

memperoleh faktor keuntungan. 

Dalam melakukan transaksi dilembaga keuangan, masyarakat kampung 

Gaya Baru 5 sangat minim pengetahuan dan karena mengikuti orang lain. 
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Bahkan ada masyarakat yang menganggap bahwa bunga dan bagi hasil itu 

sama. Hal ini tidak terlepas akibat kurangnya pemahaman masyarakat serta 

tidak adanya promosi dan sosialisasi yang dilakukan pihak bank sehingga 

sebagian masyarakat tidak mengetahui tentang bunga dan bagi hasil. 

Maka dapat peneliti analisis bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat 

pemahaman masyarakat kampung Gaya Baru 5 tentang bunga dan bagi hasil 

adalah faktor internal dan eksternal. Namun selain itu, peneliti menemukan 

penyebab utama yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan jasa 

lembaga keuangan masyarakat kampung Gaya Baru 5  yakni faktor 

keuntungan. Berikut ini penjelasan tentang faktor internal dan eksternalnya: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi tingkat pemahaman masyarakat 

adalah pengalaman. Pengalaman di dalam maupun di luar sangat 

berpengaruh dengan pengetahuan maupun pemahaman seseorang tentang 

sesuatu, karena ketika seseorang sebelumnya telah memiliki pengalaman 

maka secara tidak langsung akan mengetahui tentang hal tersebut. Dalam 

fokus penelitian ini masyarakat yang sebelumnya telah memiliki 

pengalaman bermitra di lembaga keuangan maka akan memahami 

sepenuhnya tentang lembaga keuangan tersebut terutama tentang bunga dan 

bagi hasil, serta dalam memilih menggunakan jasa lembaga keuangan. 

Masyarakat yang telah mengetahui tentang bank maka akan menggunakan 

jasa lembaga keuangan bank tersebut, karena dirasa sudah pasti 

menguntungkan dibandingkan yang belum diketahuinya. 



2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan  

Pendidikan menjadi faktor yang terpenting bagi setiap individu 

untuk mampu mengetahui dan memahami sesuatu hal. Karena semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin baik tingkat 

pemahamannya. Dalam penelitian ini sangat membuktikan bahwa ketika 

pendidikan seseorang itu rendah maka masih minim pengetahuannya, 

begitupun sebaliknya. Seseorang yang tingkat pendidikannya SMA 

sangat berbeda dengan seseorang yang tingkat pendidikannya Sarjana, 

hal itu dilihat dari pengetahuan dan pemahaman yang didapatkan. 

b. Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan salah satu sumber untuk memperoleh rejeki 

dalam memenuhi kebutuhan individu, baik kebutuhan primer maupun 

kebutuhan sekunder. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, hal yang 

ditemukan di lapangan ketika masyarakat yang bekerja sebagai buruh 

atau petani masih banyak yang belum mengetahui dan memahami 

tentang bunga dan bagi hasil di perbankan. Jika dibandingkan dengan 

guru dan pns, mayoritas mereka telah mengetahui dan memahami bunga 

dan bagi hasil tersebut, baik secara perorangan maupun secara instansi 

yang sesuai dengan lokasi atau tempat mereka bekerja. 

c. Sosial Budaya dan Ekonomi 

Sosial budaya dan ekonomi termasuk bagian eksternal yang 

mempengaruhi kehidupan dimasyarakat, ada beberapa masyarakat yang 



belum mengerti sepenuhnya tentang bunga dan bagi hasil namun mereka 

tetap menggunakan jasa lembaga keuangan, alasannya karena teman, 

tetangga ataupun saudara banyak yang menggunakan lembaga keuangan 

dan mereka tetap memperoleh keuntungan. 

d. Informasi  

Informasi adalah hal yang tidak kalah penting dibutuhkan atau 

diperlukan masyarakat untuk mengetahui sesuatu hal, baik yang terjadi 

maupun yang belum terjadi. Dalam kaitannya dengan penelitian ini yang 

temukan di lapangan, masih banyak informasi yang belum mereka 

dapatkan di masyarakat sehingga pemahamannya akan menjadi terbatas. 

Terutama informasi yang berkaitan dengan bunga dan bagi hasil. Belum 

ada sosialisasi secara langsung dari pihak bank untuk memberikan 

informasi tentang bunga dan bagi hasil, sehingga masyarakat 

mendapatkan informasi secara mulut ke mulut yang belum tentu 

diketahui kebenarannya. 

Dari pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang bunga dan bagi hasil adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Selain itu, faktor keuntungan juga menjadi penentu 

dalam pemilihan jasa lembaga keungan bagi masyarakat. Faktor internalnya 

adalah pengalaman, dan faktor eksternalnya adalah pendidikan, pekerjaan, sosial 

budaya ekonomi, dan informasi. Faktor-faktor tersebut tidak dapat dihilangkan 

dari kehidupan bermasyarakat, karena sangat penting peranannya dalam 

pemahaman seseorang. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat kampung 

Gaya Baru 5 tentang sistem bunga dan bagi hasil adalah faktor internal dan 

faktor ekternal. Faktor internal adalah pengalaman, yakni masyarakat yang 

sebelumnya telah memiliki pengalam bermitra dengan lembaga keuangan maka 

akan memilih menggunakan jasa lembaga keuangan tersebut.  

Sedangkan faktor eksternalnya adalah pendidikan, pekerjaan, sosisal 

budaya dan ekonomi, serta informasi. Faktor-faktor tersebut sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman seseorang, karena semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka akan semakin tinggi tingkat pemahamannya. Begitu juga 

dengan pekerjaan, seseorang yang bekerja pada instansi perbankan, maka akan 

tinggi pemahamannya terkait dengan perbankan. Kemudian sosial budaya dan 

ekonomi serta infomasi, semakin tinggi informasi yang diperoleh, maka akan 

semakin tinggi tingkat pemahamannya begitupun sebaliknya, terutama 

pemahaman dalam lingkup perbankan mengenai bunga dan bagi hasil. 

Selain dari faktor internal dan eksternal, ternyata masyarakat lebih 

mengutamakan keuntungan yang akan diperoleh. Keuntungan merupakan 

faktor utama yang menjadi penentu masyarkat dalam menggunakan lembaga 

keuangan, dengan mengesampingkan pengetahuan dan pemahaman yang 

dimilikinya. 



B. Saran  

Adapun saran yang peneliti tujukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Bank Umum dan Syariah  

Pihak bank umum dan syariah agar melaksanakan sosialisasi serta 

pemahaman (edukasi) kepada masyarakat pedesaan tentang produk dan jasa 

yang ada di bank tersebut, serta menindaklanjuti dari sosialisai yang 

dilakukan sebagai upaya memperluas akses dan informasi mengenai 

perbankan tersebut. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat seharusnya lebih selektif dan cermat dalam memilih jasa 

perbankan yang tidak hanya mementingkan keuntungan saja, tetapi juga 

berusaha untuk menghindari praktek bunga bank (riba). Dalam pemilihan 

jasa perbankan diharapkan masyarakat lebih dulu mengetahui dan 

memahami tentang bagaimana produk, jasa dan penerapan yang digunakan 

agar dapat menghindari hak yang tidak diperbolehkan dalam islam. 
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